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Suatu instansi khususnya dalam lembaga pemerintah, memerlukan adanya ketatausahaan yang tertib dan baik agar tujuan organisasi dapat tercapai. Tidak terkecuali kantor, dalam pengelolaan berbagai macam informasi harus mendukung proses kerja administrasi dan pelaksanaan fungsi manajemen secara cepat dan tepat. Dengan perkembangan teknologi yang sangat pesat ini, semua organisasi tidak terkecuali organisasi pemerintah dituntut untuk melakukan pembenahan dalam memenuhi informasi yang cepat dan akurat. Salah satu sumber informasi tersebut dapat berupa arsip.
Sebagai sumber informasi arsip berfungsi sebagai pusat ingatan, Karena arsip menyimpan beraneka ragam bahan informasi yang berguna, arsip juga berfungsi sebagai alat bantu pengambilan keputusan, bukti eksistensi, organisasi, dan untuk kepentingan organisasi lainnya. Berdasarkan fungsi arsip yang sangat penting, maka perlu adanya manajemen atau pengelolaan dan penataan arsip yang baik serta proses kearsipan yang baik, sejak penciptaan sampai dengan penyusutan.
Arsip statis adalah arsip yang dihasilkan oleh pencipta arsip karena memiliki nilai guna kesejarahan, telah habis retensinya dan berketerangan dipermanenkan yang telah diverifikasi baik secara langsung maupun tidak langsung oleh Arsip Nasional Republik Indonesia dan atau lembaga Kearsipan. Contoh arsip statis yang disimpan seperti: Teks Proklamasi, Teks sumpah pemuda dan lainnya. Oleh sebab itu sebuah badan instansi kearsipan memiliki tanggungjawab untuk mengelola arsip statis dengan baik.
Pengelolaan arsip statis dilaksanakan untuk menjamin keselamatan arsip sebagai pertanggungjawaban bagi kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Dalam rangka pengelolaan arsip statis setiap lembaga kearsipan sesuai dengan wilayah kewenangannya akan selalu berupaya menambah atau memperluas khazanah arsip statisnya dari sumber arsip pencipta arsip atau sumber arsip, baik melalui proses penyerahan karena kewajiban pencipta arsip ataupun proses ganti rugi oleh lembaga kearsipan yang menyerahkan arsip statisnya. Pencipta arsip sebagai salah satu sumber keberadaan arsip dapat berbentuk lembaga/ badan tingkat pusat dan daerah pemerintah swasta, ataupun perseorangan negarawan, budayawan, ilmuan dan lain-lain yang memiliki pengaruh secara nasional dan lokal.
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Cirebon merupakan Lembaga Kearsipan Daerah yang memiliki fungsi, tugas dan tanggung jawab di bidang pengelolaan arsip statis dan pembinaan kearsipan. Dinas kearsipan kota sebagai penyelenggara kearsipan di kota memiliki tanggung jawab dalam penelenggaraan kearsipan di tingkat kota. Lembaga Kearsipan dibangun dan didirikan oleh Pemerintah dengan tiga tujuan yaitu (Wallace dalam hasanah, dkk (2013)):
1. ﻿﻿﻿Menyeleksi dan menentukan arsip-arsip yang bernilai permanen
2. Memelihara dan menyimpan arsip-arsip yang bernilai permanen
3. Memberikan layanan arsip statis kepada pemerintah.

	Pengelolaan arsip statis di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Cirebon dilakukan secara konvensional mulai dari akuisisi, pengolahan, preservasi, dan akses arsip statis. Selain alasan tersebut, terdapat beberapa faktor yang dapat menghambat dan mempengaruhi jalanya pengelolaan arsip statis yaitu belum efektifnya pengelolaan dan penemuan arsip kembali karena kurangnya fasilitas pengelolaan sarana dan prasarana yang terbatas dan masih kurang memadai kompetensi sumber daya manusia (SDM) atau pejabat fungsional arsiparis dalam pengelolaan arsip statis.
	Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: “Pengelolaan Arsip Statis di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kota Cirebon"
[bookmark: _Toc142732206]1.2 Rumusan Masalah
	Berdasarkan uraian latar belakang penulis, maka rumusan masalah yang dapat dirumuskan penulis adalah: Belum Optimalnya Pengelolaan Arsip Statis di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Cirebon.
1. Bagaimana Pengelolaan Arsip Statis di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Cirebon?
2. Faktor-faktor penghambat apa yang dihadapi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Cirebon dalam Pengelolaan Arsip Statis?
3. Upaya apa yang dilakukan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Cirebon dalam mengatasi hambatan Pengelolaan Arsip Statis?
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    Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan di atas, tujuan penelitian ini yaitu:
1. Untuk mengetahui Pengelolaan Arsip Statis di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Cirebon
2. Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat yang dihadapi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Cirebon dalam Pengelolaan Arsip Statis
3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Cirebon dalam mengatasi hambatan Pengelolaan Arsip Statis
1.3.2 Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
a. Untuk mengembangkan ilmu atau teori administrasi publik, khususnya teori yang berkaitan dengan pengelolaan arsip
b. Untuk memperkaya literatur dalam administrasi publik, khususnya dalam bidang pengelolaan arsip
2. Secara Praktisi
a. Bagi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kota Cirebon yaitu untuk memberikan saran atau masukan untuk meningkatkan pengelolaan arsip statis.
b. Bagi peneliti yaitu dapat memperluas pengetahuan penulis serta menjadi masukan mahasiswa administrasi public untuk mempersiapkan diri terjun ke dalam dunia masyarakat, penelitian ini juga merupakan syarat untuk memperoleh gelar sarjana.

